IV.METODE PENELITIAN

4.1 M etode Penentuan L okasi

Penelitian dilakukan di Desa Sumber Brantas, KetamBumiaji, Kota Batu.
Pemilihan lokasi penelitian dilakukan secatmposive dengan pertimbangan bahwa
Kota Batu merupakan salah satu sentra produksiskdbiProvinsi Jawa Timur.
Kecamatan Bumiaji merupakan daerah penghasil kebiesar diantara Kecamatan
Batu dan Junrejo yang ada di Kota Batu. Desa SurmBbantas yang ada didalam
Kecamatan Bumiaji dipilih sebagai lokasi penelitdengan pertimbangan bahwa
Desa Sumber Brantas adalah salah satu desa pdrghasidi Kecamatan Bumiaji
dan juga terdapat banyak petani yang melakukanateaihkubis. Waktu penelitian
dilaksanakan mulai bulan April 2016 hingga Mei 20P&ta desa Sumber Brantas

disajikan pada lampiran desa penelitian atau laampir

4.2 M etode Penentuan Sampel

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adgletani kubis di Desa
Sumber Brantas, Kecamatan Bumiaji, Kota Batu. Rearlsampel petani dilakukan
dengan cara undiayaitu proses pengambilan sampel dengan memberimkedan
yang sama pada setiap anggota populasi untuk meamadota sampel. Pemilihan
sampel dilakukan dengan cara undian pada popukasy yakan diteliti. Metode
undian, dengan cara memberi nomor pada sampel,mMalgambil undian secara
acak, sehingga terpilih sampel. Metode ini dipad@ngan alasan karena rata-rata
penguasaan lahan anggota populasi homogen yanguttikan dengan nilai standar
deviasi lebih kecil dari nilai rata-ratanya (0,9i4) > SD = 0,135.

Jumlah sampel ditentukan dengan rumus Parel (19&Bagai beikut:
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Keterangan

= ukuran sampel minimum

= populasi

= maksimum kesalahan yang ditoleransi 10%

= nilai ditingkat kepercayaan tertentu 90%

=varians luas lahan populasi

[ = luas lahan anggota populasi ke-i (i=1, ..... 614
= rata-rata luas lahan populasi

TXqQNQZ>

Secara rinci perhitungan jumlah sampel diperolebagai berikut:

G- N Z% o’
Nd? + 2% o?
1= 146.1,64.02681
146.0,0% 164.02681
=30

Dengan rumus diatas diperoleh sampel minimal 30gpra

4.3 M etode Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan dua macam data yaita gaimer dan data
sekunder.
1. Metode Pengumpulan Data Primer

Pengumpulan data primer dilakukan dengan cara weavaran observasi.
a) Wawancara

Wawancaraiqterview) adalah pengumpulan data dengan wawancara secara
langsung kepada responden. Wawancara dilakukanuindiskusi dan tanya jawab
menggunakan kuisioner yang dipersiapkan lebih dahDbta yang dikumpulkan
dengan metode ini berupa data karakteristik respondbin data terkait dengan
kegiatan usahatani. Kuisioner disajikan pada |aamp®.
b) Observasi

Observasi merupakan pengamatan secara langsungnyelyguti kegiatan
penelitian terhadap suatu objek dengan menggurelkimdra. Dalam penelitian ini,



30

observasi dilakukan terhadap kegiatan budidayantanakubis sehingga diperoleh
deskripsi tentang teknis budidaya yang dilakukaameli Desa Sumber Brantas.
2. Metode Pengumpulan Data Sekunder

Data sekunder diperoleh melalui dokumentasi daxli diterature seperti
jurnal, buku, skripsi, tesis, disertasi, dan jug#taedata dari instansi pemerintah
terkait yang menyediakan data pendukung untuk mdarmmar proses penelitian.
Data tersebut berupa informasi produksi, luas laparduktivitas kubis, serta profil
desa yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik YBiR& informasi pertanian kantor
Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) Kecamatan Bundan kantor desa Sumber

Brantas.

4.4 Metode Analisis Data

441 Tujuan1l: Menganalisis Tingkat Pendapatan Usahatani Kubis

Tujuan ini dianalisis dengan membandingkan rata-pgndapatan usahatani
kubis per hektar di daerah penelitian dengan hesiklitian-penelitian terdahulu di
Indonesia. Perbedaan tersebut diuji dengan mengguanaji t. langkah-langkah
dalam melakukan pengujian t adalah sebagai berikut:
1. Menetapkan hipotesis statistik
Hipotesis statistiknya dituliskan sebagai berikut:
Ho:pnl =p2
Hi:pl#p2
Dimana,
pl : rata-rata pendapatan usahatani kubis di dgenadilitian
u2 . rata-rata pendapatan usahatani kubis di Irelane
2. Menguji perbedaan varian
Hipotesis untuk uji varian adalah sebagai berikut:
Ho: §? = 52

Hi:S2#52
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Di mana,
gE = varian pendapatan usahatani kubis di daeraHipane
G2 = varian pendapatan usahatani kubis di Indonesia
4 = nilai rata-rata pendapatan usahatani kubis eliadapenelitian
X, = nilai rata-rata pendapatan usahatani kubisabresia
Ny = jumlah sampel petani kubis di daerah penelitian
ng = jumlah sampel petani kubis di Indonesia

Kriteria pengujian uji varian berdasarkan signifikea:

Jika signifikan F >0 maka Ho diterima yang artinya varian rata-ratadagatan
usahatani kubis di Indonesia sama dengan ratgpeatdapatan oleh petani kubis di
daerah penelitian.

Jika signifikan F <a maka Ho diterima yang artinya varian rata-ratadppatan
usahatani kubis di Indonesia berbeda dengan retapendapatan petani kubis di
daerah penelitian.

3. Menetapkan t hitung

Apabila varian kedua kelompok sama maka pengujipotésis uji t menggunakan t

hitung dengan rumus sebagai berikut:

. %y = %
t hitung= 2“2
: T 1
- UG
. ||(n1—1}512+(n12—1j5§
_\I Tl1+ﬂ.2_2

Di mana,

s :simpangan baku gabungan
S, : varian sampel 1
S, : varian sampel 2

Apabila varian kedua kelompok berbeda maka pengtjotesis uji t menggunakan
rumus:
t hitung = X%
o

|sf , 53
|”1 LS
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Kriteria pengujian untuk uji t adalah sebagai batrik

1. Jika tael < thiung Maka H diterima H ditolak. Artinya rata-rata pendapatan
usahatani kubis di Desa Sumber Brantas lebih lmzsgvada rata-rata pendapatan
usahatani kubis di Indonesia.

2. Jika tael > tiung Maka H ditolak H diterima. Artinya rata-rata pendapatan
usahatani kubis di Desa Sumber Brantas lebih kiecipada rata-rata pendapatan
usahatani kubis di Indonesia.

Dengan penguijian tersebut, akan diketahui perbetiagkat pendapatan usahatani

kubis di daerah penelitian dan pendapatan usah&ams di Indonesia secara

statistik nyata atau tidak.

4.4.2 Tujuan 2: Menganalisis Tingkat Produks Usahatani Kubis
Tujuan kedua dianalisis dengan membandingkan esatingkat produksi per
hektar kubis yang dicapai petani di daerah penalitiengan produksi usahatani kubis

di kota Batu kemudian diuji dengan uji beda ratasrdengan langkah-langkah yang

sama dilakukan dengan menguiji tingkat pendapatahatigni kubis diatas, dengan

kriteria pengujian sebagai berikut:

1. Jika tawe < thiung maka H diterima H ditolak. Artinya rata-rata produksi
usahatani kubis di Desa Sumber Brantas lebih l#m@pada rata-rata produksi
kubis di Kota Batu.

2. Jika tael > thiung Maka H ditolak H; diterima. Artinya rata-rata produksi
usahatani kubis di Desa Sumber Brantas lebih kizgipada rata-rata produksi
kubis di Kota Batu.

Dengan pengujian tersebut, akan diketahui perbedasgkat produksi
usahatani kubis di daerah penelitian dan produsahatani kubis di kota Batu secara

statistik nyata atau tidak.
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443 Tujuan 3: Menganalisis Tingkat Efisens Teknisyang Dicapai oleh
Petani
Tujuan ketiga di analisis dengan analisis tingKetiensi teknis dengan fungsi
produksistochastic frontier. Model persamaan penduga funfysitier dari usahatani

kubis dituliskan sebagai berikut :

INY = bpt+byInX1+boInXo+bslnX 3+bsnX 4+bsInX s+ vi-u;

Dimana:

' = Produksi kubis (kg)/ha

X1 = Jumlah penggunaan benih per satu musim tanahatasa kubis (kg)/ha

X2 =Jumlah penggunaan pupuk kimia per satu musirantanosahatani kubis
(kg)/ha

Xs =Jumlah penggunaan pupuk organik per satu muasiram usahatani kubis
(kg)/ha

Xa =Jumlah penggunaan pestisida per satu musim tasahatani kubis (It)/ha

Xs =Jumlah penggunaan tenaga kerja per satu musiamtausahatani kubis
(HOK)/ha

bo =Intersep/konstanta

Vi =Kesalahan acak model

Ui = Efek inefisiensi teknis

b,,..ls = Elastisitas produksi dariiX...., Xs

Penyelesaian model dilakukan dengan menggunakfiware frontier 4.1
dengan metod&laximum Likelihood Estimate (MLE). Metode MLE dipakai untuk
menduga paramet@p, f1, B2, 33, p4, 5, varians vdan y Hasil pengolahan dengan
menggunakanFrontier versi 4.1 akan memberikan nilai perkiraan variaasi

parameter dalam bentuk parameterisasi berikut ini :

2
O-.

02=o02+ 02 dany = —012‘
S

di manacs?adalah varians dari distribusi normaf adalah varians dari,vdan g2
adalah varians dari.UNilai o (sigma-sgquare) yang lebih besar dari nol menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh inefisiensi teknis dalamemdilai parametey (gamma)
merupakan kontribusi dari efisiensi teknis di dalesidualerror (¢) yang nilainya
berkisar antara nol dan satu. Nilai parametgrang mendekati nol menunjukkan

bahwaerror term merupakan akibat darnoise (v;) yaitu faktor yang tidak dapat
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dikendalikan petani seperti cuaca, hama, penyddit,sebagainya. Nilai parameter
mendekati 1 menunjukkan baheaor term merupakan akibat dari efek inefisiensi.

Koefisien parameter dari masing-masing variabel epreshden (faktor
produksi) dalam model dapat diuji siginifikansiny@dari nilai t-ratio untuk
menentukan faktor-faktor yang mempengaruhi varigleglendennya yaitu produksi
kubis. Apabila nilai t-ratio pada hagrontier lebih besar daripada nilai t-tabel pada
taraf signifikansi tertentu, maka dapat dikatakamva variabel independen yang
diamati secara statistik adalah signifikan ataypé&egaruh nyata terhadap variabel
dependennya.

Efisiensi teknis usahatani kubis di daerah peme@litididuga dengan
menggunakan persamaan yang dirumuskan oleh BattaseCoelli (1988) dan
Kumbhakar dan Lovel (200@glam Sukiyono (2005) sebagai berikut.

Yi

TE = = = e (-u)
dimana :
TE; = efisiensi teknis yang dapat dicapai oleh obsaiexi
Yi = output aktual usahatani kubis (kg/ha)
Y i = output potensial usahatani kubis (kg/ha)
Uj = one-side error term (ui >0) atau peubah acak

Nilai efisiensi teknis diestimasi secara bersamdangan estimasi fungsi
produksi menggunakan progrdfmontier 4.1. Nilai TE terletak dalam selang antara O
dan 1 atau X TE < 1. Simpangan output antara aktual dan potensradtasikan
dengan p Usahatani dikatakan efisien apabila nilgQu Tingkat efisiensi teknis
diestimasi melalui pendekatddLE. Jika nilai TE mendekati 0 maka usahatani yang
dilakukan oleh petani semakin tidak efisiensi se¢aknis. Sebaliknya jika nilai TE
mendekati 1, maka usahatani yang dilakukan petamakin efisien. Setelah
didapatkan hasil estimasi tingkat efisiensi tekaéhgan fungsi produkdrontier,
selanjutnya data akan dikategorikan sehingga dalgattahui tingkat efisiensi
terendah dan tingkat efisiensi tertinggi yang desagbeh petani responden.
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444 Tujuan 4: Menganalisis Faktor-Faktor yang Mempengar uhi Efisiens
Teknis Usahatani Kubis
Metode yang digunakan untuk menganalisis tujuaamiat adalah dengan
analisis regresi linier berganda. Dengan modelgaizerikut :
TE =Bot+ P1Z1+ PaZat PsZat pi

Dimana:

TE = Tingkat efisiensi teknis petani (%)/ha
B = Koefisien regresi

Wi =error

Z; = Umur petani (Tahun)

Z; = Pendidikan formal (Tahun)

Z3 = Pengalaman berusahatani (Tahun)

Setiap analisis regresi harus diuji pemenuhan asasasnsi klasik dari data
yang dipakai sehingga diperoleh model yang baik.adpmsi klasik meliputi uiji
normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitis) autokorelasi. Karena data yang
dipakai dalam penelitian adalah datass section, tidak dilakukan uji autokorelasi.
Setelah uji asumsi klasik, selanjutnya dilakukam Fisher (F), uji koefisien
determinasi R dan uji parameter (uji t).
a.UjiF

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah keseluruliaktor yang
dimasukkan ke dalam persamaan/model regresi (uetanp pendidikan formal, dan
pengalaman berusahatani) secara bersamaan bengergeradap efisiensi teknis.
Formulasi hipotesis:

Ho:Bi=0
Hi:Bi#0
Dimana:
i =1, 2, 3 (umur petani, pendidikan formal, dangeaman berusahatani).

Hipotesis yang diuji memiliki ketentuan sebagaiikadr
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1) Ho : berarti tidak ada pengaruh dari variabel umutamie pendidikan
formal,dan pengalaman berusahatani secara bersans@nia terhadap
efisiensi teknis.

2) H; : berarti ada pengaruh dari variabel umur petaemdidikan formal, dan
pengalaman berusahatani secara bersama-sama fediatnsi teknis.

Kriteria pengujian:

Apabila Fiung< Franel, Maka H diterima dan H ditolak artinya semua variabel
independen (2) tidak berpengaruh nyata terhadagerfii teknis dan persamaan
tersebut tidak dapat diterima sebagai penduga. ilpBkung Fabe, maka H ditolak
dan H diterima artinya semua variabel independen (Zasesimultan merupakan
penjelas yang signifikan terhadap efisiensi teki@n persamaan tersebut dapat
diterima sebagai penduga.

b. Uji Koefisien Determinasi #

Koefisien determinasi (8 digunakan untuk melihat seberapa baik keseluruhan
variabel bebas umur, pendidikan formal, pengalabemisahatani, jumlah anggota
keluarga, dan total luas kepemilikan lahan dalandehoegresi dapat menerangkan
perubahan nilai variabel terikat, yaitu efisienekrtis. Nilai () mendekati satu
menunjukkan bahwa variabel bebas dapat meneranggarahan dalam variabel
terikat dengan sangat baik.

c. Pengujian Parameter (uiji t)

Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh masingin@ variabel umur,
pendidikan formal, pengalaman berusahatani, juratajgota keluarga, dan total luas
kepemilikan lahan terhadap efisiensi teknis segaassial. Uji hipotesis yang
dilakukan adalah :

Ho:Bi=0

Hi:Bi>0

Keterangan :
i = variabel bebas, yaitu umur, pendidikan forndaln pengalaman berusahatani

Ketentuan hipotesis adalah sebagai berikut :
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1) Ho diterima berarti tidak terdapat pengaruh nyataranmasing-masing variabel
umur, pendidikan formal, dan pengalaman berusahtadradap efisiensi teknis.

2) Jika tolak H dan terima Hberarti terdapat pengaruh nyata antara masing-gasin
variabel umur, pendidikan formal, dan pengalamamudahatani terhadap
efisiensi teknis.

Kriteria Pengujian :  a. Jika t-hitung < t-tabel, kaderima H dan tolak H.

b. Jika t-hitung > t-tabel, maka tolak é&an terima Hi
Dengan analisis ini akan diperoleh jawaban dadamjini sehingga diketahui
faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi tingkiatesfsi teknis usahatani kubis dan

bagaimana pengaruhnya.

445 Tujuan 5 : Menganalisis Pengaruh Tingkat Efisiens Teknis Terhadap
Tingkat Pendapatan Usahatani
Tujuan kelima dianalisis menggunakan analisis magfmier sederhana.

Dengan model persamaan sebagai berikut:

Y =a+BTE
Dimana:
Y = Pendapatan usahatani kubis (Rp)/ha
TE = Tingkat efisiensi teknis (%)/ha
a = Intersep
B = Koefisien regresi

Untuk mengetahui pengaruh tingkat efisiensi tek(iBE) terhadap
pendapatan, koefisien regresi yang diperoleh deijigan uji t. Langkahnya diuraikan
sebagai berikut:

1. Hipotesis statistik

Uji t dilakukan untuk mengetahui seberapa besagaeih variabel asuransi
pertanian secara parsial terhadap pendapatan asahadtani peserta asuransi
pertanian. Hipotesis yang dirumuskan untuk pengufiaadalah:

a. Hp:p=0
b. Hi:p=z0
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Hipotesis kemudian diuji dengan membandingkan rijahg dengan dper Kriteria
pengujian adalah sebagai berikut:
1. Jika tiung < tavet maka H diterima H ditolak. Artinya efisiensi teknis tidak
berpengaruh terhadap pendapatan usahatani petani.
2. Jika tiung > taber maka R ditolak H diterima. Artinya asuransi pertanian
berpengaruh terhadap pendapatan usahatani petani.
Setelah dilakukan uji t diketahui pengaruh efisieteknis petani terhadap
pendapatan usahatani yang diperoleh petani kulidesth Sumber Brantas.



